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LATAR BELAKANG
 Indonesia memiliki garis pantai terpanjang di dunia, yaitu sepanjang 108.000 Km

berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) dan
Pusat Hidrografi dan Oceanografi TNI AL.

 60% penduduk Indonesia dan 80% lokasi industri terletak di Kawasan Pesisir Pantai .
 Puslitbang Geologi Kelautan (P3GL) sejak tahun 1995 telah menghasilkan berbagai

informasi geospasial dalam bentuk Peta Karakteristik Pantai sebagai salah satu
bagian dari Peta Potensi dan Evaluasi Geologi wilayah Pantai Perairan skala
1:250.000 ataupun berupa peta sebagai lampiran dari suatu kegiatan
pemetaan/penelitian di wilayah pantai.

 Masih sangat sedikit wilayah pantai di Indonesia yang telah dilakukan pemetaan
Karakteristik Pantai oleh P3GL dan sebagian besar tingkat ketelitiannya masih dalam
skala regional (skala 1:250.000).

 Teknologi Penginderaan Jauh (Data Citra) dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
alternatif teknologi untuk menunjang percepatan dan penyediaan informasi Geo-
Spasial di Kawasan Pesisir Pantai.

 Perkembangan Teknologi Akuisisi, Spesifikasi Data, dan Kemudahan Perolehan Data
 Memperkaya wawasan mengenai Pemanfaatan Teknologi dan Data Citra Inderaja

untuk menciptakan kolaborasi antar disiplin ilmu kebumian (Geofisika-Geologi-
Geodesi/Geomatika).



TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH 

“ ILMU/TEKNIK DAN SENI UNTUK MEMPEROLEH INFORMASI TERHADAP OBJEK,
DAERAH ATAU FENOMENA MELALUI ANALISIS DAN INTERPRETASI DARI CITRA
YANG DIPEROLEH DENGAN SUATU WAHANA YANG TIDAK MENYENTUH
LANGSUNG OBJEK ATAU FENOMENA TERSEBUT ”(LILLESAND DAN KIEFER, 1994)



ELEMEN UTAMA PENGINDERAAN JAUH 

I. SUMBER ENERGI  ( A )

II. PERAMBATAN ENERGI  ( B )

III. INTERAKSI OBJEK DENGAN  G.E.M  ( C )

IV. PLATFORM / WAHANA INDERAJA ( D )

V. DATA INDERAJA/REMOTE SENSING ( E,F )

VI. PENGOLAHAN DATA INDERAJA ( G )



SISTIM PASIF

SISTIM AKTIF

GELOMBANG 
ELEKTROMAGNETIK ( G.E.M. )

I. SUMBER ENERGI  ( A )

II. PERAMBATAN ENERGI  ( B )

ANTARIKSA

JENDELA  ATMOSFER

ATMOSFER

AWAN

ABSORBSI ATMOSFER AWAN SCATTERING ATMOSFER



sensor

MATAHARI 

absorption & scatter

SISTEM PENGINDERAAN JAUH PASIF

Incidence angle

SISTEM PENGINDERAAN JAUH AKTIF/RADAR

SISTEM PENGINDERAAN JAUH : 

SUMBER ENERGI



III.  INTERAKSI OBJEK DENGAN  G.E.M  ( C )

IV. PLATFORM / WAHANA INDERAJA ( D )

REFLEKTANSI VEGETASI & AIR

REFLEKTANSI  BATUAN

KEMAMPUAN MENYERAP 
DAN MEMANTULKAN 

ENERGI

PESAWAT UDARA

SATELIT

PESAWAT LUAR ANGKASA

DRONE / UAVGROUND SENSOR



V. DATA INDERAJA ( E,F )

STASIUN PENERIMA DI BUMI

FORMAT DIGITAL
CITRA REMOTE SENSING

RESOLUSI SPEKTRAL

RESOLUSI  SPASIAL

RESOLUSI TEMPORAL

RESOLUSI  RADIOMETRIK

95

58

106

76

76

75

56 62 82



1. Resolusi Spasial

Objek terkecil yang masih dapat dikenali atau diidentifikasi pada citra.

2.  Resolusi Spektral

• Merupakan daya pisah objek berdasarkan besarnya kisaran spektrum
elektromagnetik yang digunakan sistem sensor.

• Kepekaan sistem sensor terhadap kisaran panjang gelombang 
elektromagnetik.

3.  Resolusi Radiometrik

Range nilai digital (DN) yang digunakan untuk mengkonversi energi
elektromagnetik yang direkam sensor ke sistem digital.

4.  Resolusi Temporal

Lamanya sensor/wahana untuk dapat merekam
kembali daerah/lokasi yang sama.

R E S O L U S I  CITRA SATELIT INDERAJA
“ Batas Kemampuan Sensor Dalam Mengidentifikasi Objek ”



ILUSTRASI   4  JENIS   RESOLUSI   CITRA

Citra Hari 1

Citra Hari 17

Citra Hari 33

Resolusi
Temporal
= 16 Hari

Pixel = 10mtr x 10mtr

Resolusi
Spasial

= 10 x 10
meter

Resolusi Radiometrik
8 bit (0 ~ 255)

Resolusi Spektral
0.5 ~ 0.6  m

Pixel 
20 x 20 

meter

CITRA SATELIT
n pixel x m line



DISPLAY CITRA   DIGITAL 

Band-1

Band-2
Band-3

Band-4
Band-5

Band-6
Band-7

Kombinasi 444

Kombinasi 542

Kombinasi 432

C I T R A K O M P O S I T S A L U R A N W A R N A
K O M P U T E R

Red

Green

Blue

D I S P L A Y 
d i M O N I  T O R



VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS/INTERPRETASI DATA INDERAJA ( G )

1. ANALISIS SECARA MANUAL/VISUAL

2. ANALISIS SECARA DIGITAL / SEMI DIGITAL

KUNCI INTERPRETASI SECARA VISUAL :

1. TONE

2. SHAPE

3. SIZE

4. PATERN

5. TEXTUR

6. SHADOW

7. ASSOCIATION

1. PENGOLAHAN DAN ANALISIS/INTERPRETASI SECARA MANUAL/VISUAL :

2.  PENGOLAHAN DAN ANALISIS SECARA DIGITAL / SEMI DIGITAL:

PERANGKAT PENGOLAH :

1. HARDWARE

2. SOFTWARE



PEMANFAATAN DATA CITRA INDERAJA 

DI PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN GEOLOGI 
KELAUTAN (P3GL)

CITRA INDERAJA “OPTIS/PASIF” : 

PRODUK CITRA SATELIT INDERAJA : 

 CITRA SATELIT LANDSAT 8 (LDCM)
 CITRA SATELIT SENTINEL 2
 CITRA SATELIT RESOLUSI TINGGI (CSRT)

 Produk Citra DEMNAS
 Produk Citra BATNAS



CITRA LANDSAT 8 (Landsat Data Continuity Mission) 
Diluncurkan 11 Februari 2013

NASA & USGS

The LDCM satellite will carry two push-broom instruments: 
the Operational Land Imager (OLI), and the Thermal Infrared Sensor (TIRS).

(band 1) specifically designed for water resources and coastal zone 
investigation. a new infrared channel (band 9) for the detection of 
cirrus clouds

RESOLUSI CITRA LANDSAT 8 (LDCM)

FREE download from Earthexplorer (https://earthexplorer.usgs.gov/)

Resolusi Radiometrik : 12 Bit

Resolusi SpasialResolusi Spektral

Resolusi Temporal : 16 Hari



PERBANDINGAN SPEKTRAL CITRA SATELIT LANDSAT

KOMPOSIT RGB LANDSAT 8 (LDCM)

https://landsat.gsfc.nasa.gov/satellites/landsat-9/

Diluncurkan : Senin 27 September 2021

Resolusi Radiometrik : 14 Bit ; Resolusi Temporal : 8 Hari



Band Resolution
Central 

Wavelength
Description

B1 60 m 443 nm
Ultra blue (Coastal and 
Aerosol)

B2 10 m 490 nm Blue

B3 10 m 560 nm Green

B4 10 m 665 nm Red

B5 20 m 705 nm
Visible and Near 
Infrared (VNIR)

B6 20 m 740 nm
Visible and Near 
Infrared (VNIR)

B7 20 m 783 nm
Visible and Near 
Infrared (VNIR)

B8 10 m 842 nm
Visible and Near 
Infrared (VNIR)

B8a 20 m 865 nm
Visible and Near 
Infrared (VNIR)

B9 60 m 940 nm
Short Wave Infrared 
(SWIR)

B10 60 m 1375 nm
Short Wave Infrared 
(SWIR)

B11 20 m 1610 nm
Short Wave Infrared 
(SWIR)

B12 20 m 2190 nm
Short Wave Infrared 
(SWIR)

SENTINEL-2  MSI (MultiSpectral Instrument)
 ESA (European Space Agency) 
 Sentinel-2A diluncurkan 23 Jun1 2015 and Sentinel-2B diluncurkan 7 Maret 2017
 Polar Orbit 180 deg 1) Spatial planning.

2) Agro-environmental monitoring.
3) water monitoring.
4) Forest and vegetation monitoring.
5) Land carbon, natural resource monitoring.
6) Global crop monitoring.

RESOLUSI CITRA SENTINEL 2 :

Resolusi Radiometrik : 12 Bit

Resolusi Spasial Resolusi Spektral

Resolusi Temporal : 10 Hari (One Satellite)
5 Hari (Two Satellite)

FREEdownload from Earthexplorer
(https://earthexplorer.usgs.gov/)





https://earthexplorer.usgs.gov/

FREE download from Earthexplorer (Landsat & Sentinel-2)



https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/

FREE download from BIG (DEMNAS & BATNAS)



1. One Map Policy Tema ”Karakteristik Pantai”  dan Pengembangan Prototype “PETA 

KARAKTERISTIK PANTAI LEMBAR INDRAMAYU (1309-4) berbasis Citra Satelit Inderaja

2. Kajian daya dukung Data Geologi dan Geofisika Kawasan Pesisir Pantai Calon Ibukota Negara 

(IKN) Penajam Paser Utara-Balikpapan, Kalimantan Timur (P3GL-2021)

“PETA KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR PANTAI TELUK BALIKPAPAN, KALIMANTAN TIMUR” 

Skala 1:50.000 

OUTCOME : 
MENDUKUNG BERBAGAI KEGIATAN PERENCANAAN, PENGEMBANGAN DAN 

PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN DAN INFRASTRUKTUR DI KAWASAN PESISIR PANTAI

PEMANFAATAN LAINNYA :

3. SURVEI PENAMBAHAN DATA GEOLOGI KELAUTAN DI WILAYAH PERAIRAN SUNGSANG, SUMATERA SELATAN 

(P3GL-2021)

4. PERENCANAAN SURVEI JALUR KABEL LAUT P3GL-TELKOMINFRA (BLU-P3GL 2020)

STUDI KASUS KEGIATAN P3GL 2021-2022



P3GL MERUPAKAN WALI DATA PETA 
KARAKTERISTIK PANTAI

Berdasarkan SK Kepala BIG No. 27 Tahun 2019
Sebagai Produk Hukum untuk mendukung
Program Kerja Kebijakan Satu Peta (KSP)

PerPres Republik Indonesia No. 9 Tahun 2016
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PRODUK PETA KARAKTERISTIK PANTAI – P3GL
“ Produk Kegiatan Pemetaan dan Penelitian P3GL ”

 JAWA : 8 Lbr (skala 1:250.000)
 MADURA : 3 Lbr (skala 1:250.000)
 SUMATERA : 1 Lbr (skala 1:250.000)
 KALIMANTAN : 1 Lbr (skala 1:250.000)
 BALI : 2 Lbr (skala 1:250.000)

PETA TERBIT : 

 NTT : 2 Lbr (skala ?)
 SULAWESI UTARA : 1 Lbr (skala ?)
 BANTEN : 2 Lbr (skala ?)
 JABAR : 3 Lbr (Skala ?)
 DIY : 1 Lbr (Skala ?)
 JATIM : 1 Lbr (Skala ?)
 Dlll

LAP. KEGIATAN : 

26



PETA TERBIT : ( Skala 1:250.000) 

PETA LAMPIRAN PENELITIAN : (Berbagai Skala) 
Tj.Pontang-BANTEN Likupang-SULUT Papela & Sel.Flores-NTT



SALAH SATU PETA TEMATIK PADA :
“PETA POTENSI DAN EVALUASI GEOLOGI WILAYAH PANTAI PERAIRAN CILACAP DAN SEKITARNYA“

1

2

3

4

5

6

7 8 9

10

11



GEOMETRIK KANDUNGAN INFORMASI PETA KARAKTERISTIK PANTAI 
PERAIRAN CILACAP DAN SEKITARNYA“

 Belum mengacu pada Informasi Geospasial Dasar (IGD)……….Amanat UU No.4 Tahun 2011 Tentang Informasi
Geospasial Pasal 19 

 Perlu mempergunakan Satu Sistem Referensi Nasional (SRGI)



JENIS INFORMASI PETA KARAKTERISTIK PANTAI 
PERAIRAN CILACAP DAN SEKITARNYA“

AR : Area / Region ------------------> Jenis Batuan / Litologi Pantai
LN : Garis / Polyline ----------------> Relief / Morfologi Pantai

----------------> Karakter Dominan Pantai
----------------> Infrastruktur Pantai



Pertimbangan diperlukannya UPDATING/PEMBAHARUAN PETA KARAKTERISTIK PANTAI 
berbasis data citra satelit inderaja di masa yang akan datang, yaitu sbb : 

1) Geometrik Peta Karakteristik Pantai kurang baik……Overlay dengan Citra Inderaja

2) Belum mempergunakan Informasi Geospasial Dasar (IGD) sebagai acuan dalam

penyusunan peta tematik (misl. Garis Pantai).

3) Sebaran Litologi/sedimen permukaan di daerah pantai tidak menunjukan sebaran

sesungguhnya (hanya berupa symbol).

4) Informasi klarifikasi relief pantai pada peta tidak menunjukkan kondisi lokasi

sesungguhnya (hanya berupa symbol).

5) Informasi Karakteristik Pantai (Karakter Dominan) pantai tidak menunjukkan batasan

suatu area/wilayah sesungguhnya (hanya berupa symbol).

6) Skala Regional (1:250.000) ------------ menjadi Skala 1:50.000 – 1:100.000

“ PEMANFAATAN DATA CITRA SATELIT DALAM MENDUKUNG PENYUSUNAN PETA 
KARAKTERISTIK PANTAI MENJADI SALAH SATU ALTERNATIF DALAM RANGKA PENYEDIAAN 

INFORMASI GEOSPASIAL BERUPA KARAKTERISTIK KAWASAN PESISIR PANTAI 
DI MASA YANG AKAN DATANG “



INDEKS LEMBAR PETA KARAKTERISTIK PANTAI SKALA 1:100.00 

DI WILAYAH PESISIR PANTAI PULAU JAWA-MADURA 

1 PULAU ………. 1 TAHUN KEGIATAN

TANTANGAN :



SISTIMATIKA PROSES PEMETAAN KARAKTERISTIK PANTAI SKALA 1:100.000 
BERBASIS CITRA SATELIT INDERAJA



CITRA SATELIT : 
1. Citra Optis ………………… Citra Sentinel 2  dan Multitemporal Landsat 8 (LDCM)
2. Produk Turunan Citra Satelit ………………..DEMNAS dan BATNAS (BIG) 

DATA PENDUKUNG : 
1. Peta Rupa Bumi (IGD-BIG)
2. Peta Geologi Regional (PSG)
3. Peta Geomorfologi Regional (PSG)
4. Peta Geologi Kuarter (PSG)
5. Peta Sebaran Sedimen Permukaan Dasar Laut Regional (P3GL)



INTERPRETASI ASPEK KEBUMIAN (LITOLOGI & GEOMORFOLOGI) 
KAWASAN PESISIR PANTAI INDRAMAYU MELALUI CITRA SATELIT PENGINDERAAN JAUH

LANDSAT 8 (LDCM)

DEMNAS & BATNAS

LITOLOGI

GEOMORFOLOGI



ANALISIS DINAMIKA GARIS PANTAI INDRAMAYU
MELALUI MULTITEMPORAL CITRA SATELIT LANDSAT ( TM 5 – ETM+7 – LDCM )

Citra Landsat 5 TM tanggal 10 April 1989 Citra Landsat 7 ETM+ tanggal 9 Oktober 2000 Citra Landsat 8 LDCM tanggal 18 Oktober 2019

Dinamika Pantai dalam kurun waktu ± 10 tahun
Landsat 5 TM 10 April 1989 dan Landsat 7 ETM+ 9 Oktober 2000

Dinamika Pantai dalam kurun waktu ± 19 tahun
Landsat 7 ETM+ 9 Okt 2000 dan Landsat 8 LDCM 18 Okt 2019



Dinamika Perubahan Garis Pantai yang terjadi di daerah pesisir pantai Indramayu
berdasarkan hasil analisis dan interpretasi citra satelit

Landsat 5 TM, Landsat 7 ETM+7, dan citra satelit Landsat 8 LDCM



PENYAJIAN PETA KARAKTERISTIK PANTAI “PROTOTYPE”



PENAMPANG PETA KARAKTERISTIK PANTAI “PROTOTYPE”

PELUANG PENGEMBANGAN PETA 
“PROTOTYPE” :
1. Penampang “Permukaan dan Bawah

Permukaan “ melalui Analisis : 
 Data Seismik/Pemboran di Segmen Darat “Pesisir

Pantai”
 Data Seismik/Pemboran di Segmen Laut/Perairan

“Pesisir Pantai” 

2. Geologi yang Ter-Integrasi di Kawasan Pesisir
Pantai (Segmen Darat – Laut/Perairan)

PENAMPANG  HORIZONTAL DAN VERTIKAL ???

GPR ?
SBP / SEISMIK ?



KAJIAN DAYA DUKUNG DATA GEOLOGI DAN GEOFISIKA KAWASAN PESISIR PANTAI CALON IBUKOTA 
NEGARA (IKN) PENAJAM PASER UTARA-BALIKPAPAN, KALIMANTAN TIMUR (P3GL-2021)2



DATA GEOLOGI KELAUTAN BPN-2011 (P3GL) : 
Sampel Sedimen Sedimen

Analisa Sedimen (Laboratorium)
Data FieldRecord KarPan

Analisis Karakteristik Pantai

PROCESSING / RE-PROCESSING

KOMPILASI / INTEGRASI

INTERPRETASI & ANALISIS

DISKUSI & PENELAAHAN

KELUARAN (OUTPUT) :
1) Dinamika Garis Pantai

2) Litologi, Geomorfologi, dan Sebaran Sedimen Permukaan (Kawasan Pesisir) 
3) Informasi Spasial Sebaran Sedimen Permukaan Dasar Laut (Re-Processing & Re-Analisis Data 2011) dan Karakteristik Kawasan

Pesisir Pantai (Base on Remote Sensing Interpretation)
4) Daya Dukung Ketersediaan Data/Informasi (Seb.Sedimen & Karpan), Kondisi Geologi Kawasan Pesisir/Perairan

BATIMETRI :
1. Sounding Batimetri BPN-2011 (P3GL)
2. Sounding Rekonaise IKN 2021 (P3GL)
3. Peta Pushidrosal Tahun 2015
4. BATNAS (BIG)

CITRA SATELIT INDERAJA
1. Sentinel 2 
2. Landsat  8 Multitemporal
3. Produk Citra “DEMNAS” (BIG)
4. Produk Citra “BATNAS” (BIG)

INFORMASI GEOSPASIAL (BIG)
1. Rupa Bumi Indonesia 1:50.000
2. Lingkungan Pantai 1:50.000
3. IGT Lainnya

DATA SEKUNDER LAINNYA 
(P3GL-2011, BG, BIG, KLHK, dll)



TELUK BALIKPAPAN (KAB.PENAJAM PASER UTARAKOTA BALIKPAPAN)
KALIMANTAN TIMUR



LANDSAT DATA CONTINUITY MISSION (LDCM)

LANDSAT 8

Diluncurkan 11 Februari 2013

NASA & USGS

The LDCM satellite will carry two push-broom instruments: the Operational 
Land Imager (OLI), and the Thermal Infrared Sensor (TIRS).

(band 1) specifically designed for water resources and coastal zone investigation

B-6

RGB.654

RGB.653



LUAS AREA DARATAN 23 Februari 2014
BERDASARKAN ANALISIS CITRA LANDSAT 8 (LDCM) RGB. 654

LUAS AREA DARATAN 25 MARET 2019
BERDASARKAN ANALISIS CITRA LANDSAT 8 (LDCM) RGB. 654







KAWASAN PESISIR PANTAI “SEGMEN DARAT” CALON IKN
TELUK BALIKPAPAN (KAB.PENAJAM PASER UTARAKOTA BALIKPAPAN)

KALIMANTAN TIMUR





ZONASI KARAKTERISTIK “GEOLOGI” KAWASAN PESISIR PANTAI 
DI SEKITAR CALON IBUKOTA NEGARA (IKN)

HASIL INTERPRETASI/ANALISIS CITRA INDERAAN JAUH





SEBAGAI ALTERNATIF PEROLEHAN INFORMASI “AWAL” KEDALAMAN /BATIMETRI TELUK BALIKPAPAN
UNTUK PERENCANAAN SURVEY DAN ANALISIS JALUR TRANSPORTASI MENUJU IKN  (INTI & PERLUASAN) “

Citra RS : Sentinel 2
Data Pendukung : Sampling Kedalaman
Software : SNAP



PEMANFAATAN CITRA SENTINEL 2 & DEMNAS

CONTOH PEMANFAATAN

 Perencanaan dan Operasional Survei Hidro-Oceanografi

 Dinamika Garis Pantai

 Interpretasi Sebaran Sedimen Pesisir Pantai Sungsang
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PERENCANAAN DAN OPERASIONAL SURVEI HIDRO-OCEANOGRAFI “PETA KERJA”



SUNGSANG – KAB.BANYUSASIN –SUMATERA SELATAN













INTERPRETASI SEBARAN SEDIMEN KUARTER “SEGMEN DARAT” 



INTERPRETASI SEBARAN SEDIMEN KUARTER “SEGMEN PERAIRAN” 



SEBARAN SEDIMEN KUARTER “SEGMEN DARAT DAN PERAIRAN”
(base on Remote Sensing)





MELALUI CITRA SATELIT REMOTE SENSING DAN IGD-BIG

“ CITRA SATELIT SENTINEL 2 DAN CSRT-GOOGLE EARTH “
“ DEMNAS & BATNAS

IDENTIFIKASI DAERAH RENCANA SURVEI/LINTASAN 

JALUR FO (Fiber Optik) TELKOM DI KAWASAN 
PESISIR

CITRA SENTINEL 2 – DEMNAS – BATNAS

RESOLUSI MENENGAH SKALA 1:100.000 – 1:25.000

dan CSRT SKALA 1:5.000

SEGMEN AMBALAWI – LABUAN BAJO

PROVINSI  NUSA TENGGARA TIMUR
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CITRA DEMNAS + BATNAS

CITRA SENTINEL 2 RGB.431 (10m) + DEMNAS + BATNAS





KLASIFIKASI SURVEI : 

1. Geomarine 3 (kedalaman>20m).
2. Near-Shore (kedalaman<20m)
3. On-Shore (Daratan)

Berdasarkan INFORMASI data kedalaman laut dari
Batimetri Nasional (BATNAS) dan Peta Rupa Bumi

skala 1:25.000 (Garis Pantai) Badan Informasi
Geospasial, maka pembagian Klasifikasi Survei

dan Panjang setiap segmen adalah sbb : 

NO  
SEGMEN

SEGMEN KLASIFIKASI SURVEI
PANJANG LINTASAN 

(m)

1 BMH Ambalawi - Garis Pantai On-Shore 111.524 

2 BMH Labuhan Bajo - Garis Pantai On-Shore 288.960 

3 NearShore Ambalawi - NearShore LAbuhan Bajo Off-Shore 144,594.806 

4 Garis Pantai Ambalawi - Near Shore Near-Shore 458.739 

5 Garis Pantai Labuhan Bajo - NearShore Near-Shore 966.299 

JUMLAH PANJANG LINTASAN : 146,420.329 



1. BMH LABUHAN BAJO :

NO  SEGMEN SEGMEN KLASIFIKASI SURVEI PANJANG LINTASAN (m)

1 BMH Ambalawi - Garis Pantai On-Shore 111.524 

2 BMH Labuhan Bajo - Garis Pantai On-Shore 288.960 

3 NearShore Ambalawi - NearShore LAbuhan Bajo Off-Shore 144,594.806 

4 Garis Pantai Ambalawi - Near Shore Near-Shore 458.739 

5 Garis Pantai Labuhan Bajo - NearShore Near-Shore 966.299 

JUMLAH PANJANG LINTASAN : 146,420.329 



2. BMH AMBALAWI :

NO  SEGMEN SEGMEN KLASIFIKASI SURVEI PANJANG LINTASAN (m)

1 BMH Ambalawi - Garis Pantai On-Shore 111.524 

2 BMH Labuhan Bajo - Garis Pantai On-Shore 288.960 

3 NearShore Ambalawi - NearShore LAbuhan Bajo Off-Shore 144,594.806 

4 Garis Pantai Ambalawi - Near Shore Near-Shore 458.739 

5 Garis Pantai Labuhan Bajo - NearShore Near-Shore 966.299 

JUMLAH PANJANG LINTASAN : 146,420.329 



KESIMPULAN

1) Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Kelautan (P3GL) sebagai wali data Peta

Karakteristik Pantai di Indonesia dapat memanfaatkan Data Citra Satelit inderaja dalam

rangka percepatan dan pembaharuan informasi geospasial di seluruh kawasan pesisir pantai

dengan waktu yang relatif cepat dan biaya yang relatif lebih efisien.

2) Peningkatan kemampuan resolusi spasial dan temporal Data Citra Satelit inderaja saat ini

merupakan peluang untuk dapat memanfaatkan perkembangan teknologi inderaja dalam

rangka pembaharuan dan percepatan kegiatan pemetaan karakteristik pantai di seluruh

wilayah pesisir pantai Indonesia.

3) Perkembangan ketersediaan data citra satelit resolusi menengah untuk mendukung kegiatan

pemetaan karakteristik pantai pada skala menengah (1:25.000 s/d 1:100.000) yang dapat

diakses secara gratis merupakan peluang untuk dapat mengefisienkan kebutuhan biaya dan

waktu pelaksanaan kegiatan pemetaan.



SARAN

1) Perlu dilakukan pengembangan berbagai teknik/metode pengolahan dan

interpretasi/analisis data citra satelit inderaja lainnya agar pemanfaatannya dapat lebih

maksimal dan efisien dalam mendukung pembaharuan dan percepatan kegiatan Pemetaan

Karakteristik Pantai di seluruh wilayah pesisir pantai Indonesia.

2) Perlu dikembangkan alternatif penggunaaan berbagai jenis data citra satelit inderaja

lainnya untuk lebih memperkaya informasi geospasial yang dihasilkan dan meningkatkan

kandungan informasi serta nilai manfaat dari Peta Karakteristik Kawasan Pesisir Pantai.

3) Kerjasama dan kolaborasi dengan berbagai disiplin Ilmu (kebumian) yang terkait dalam

pemanfaatan data citra satelit inderaja untuk mendukung perolehan informasi geospasial

di wilayah pesisir pantai perlu ditingkatkan sehingga kegiatan pembaharuan dan

percepatan pemetaan karakteristik pantai dapat dilaksanakan secara cepat, tepat dan

efisien, serta memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi seluruh rakyat Indonesia.




